
LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

Pemahaman dan penerapan Orang Tua terhadap Pendidikan Seksual Usia 

Dini 

1. Apakah ibu mengetahui adanya pendidikan seksual bagi anak usia dini 

2. Jika yah, menurut ibu, apa yang dimaksud dengan pendidikan seksual 

untuk anak usia dini? 

3. Apakah ibu mengetahui pentingnya pendidikan seksual bagi anak sejak 

usia dini? Mengapa?  

4. Menurut ibu pendidikan seksual bagi anak itu harus diberikan pada anak 

usia berapa? 

5. Apakah Ibu sudah pernah memberikan pendidikan seksual kepada anak di 

rumah? 

6. Jika sudah, hal apa saja yang biasanya Ibu sampaikan kepada anak, hal apa 

yang di ajarkan, dan seberapa sering diajarkan? 

7. Jika belum, apa alasan Ibu belum memberikannya?         

8. Apakah Bapak/Ibu berharap gereja  ikut memberikan pendidikan seksual 

bagi anak berdasarkan nilai Kristen? 

Pemahaman dan penerapan Gereja terhadap Pendidikan Seksualitas Usia 

Dini 

1. Apakah Bapak/ibu mengetahui adanya pendidikan seksual bagi anak usia 

dini?  

2. Menurut Bapak/ibu apa yang di maksudkan dengan pendidikan seksual 

bagi anak?  



3. Menurut Bapak/Ibu, seberapa penting pendidikan seksual diajarkan bagi 

anak sejak dini?  

4. Apakah gereja memiliki pengajaran khusus tentang pendidikan seksual 

bagi anak,  yg dimulai dari anak usia dini? 

5. Jika belum berjalan optimal, apa kendala utamanya? 

6. Menurut bapak/ibu pihak mana saja yang seharusnya membimbing anak-

anak untuk mendapatkan informasi tentang pendidikan seksualitas yang 

baik dan benar? 

7. Apakah Bapak/Ibu pernah menghadapi kasus yang melibatkan anak terkait 

isu seksual baik itu kekerasan seksual dan pelecehan? 

8. Menurut Bapak/Ibu, apakah masalah tersebut berkaitan dengan kurangnya 

pendidikan seksual sejak dini? 

9. Bagaimana pengaruh media sosial dan lingkungan terhadap anak-anak di 

gereja? 

10. Apakah ada kekhawatiran bahwa pendidikan seksual bertentangan dengan 

iman Kristen?      

11. Bagaimana pandangan iman Kristen terhadap pendidikan seksual bagi 

anak? 

12. Menurut Bapak/Ibu, bagaimana Alkitab memandang tubuh dan seksualitas 

manusia? 

13. Nilai Kristen apa yang penting diajarkan kepada anak terkait seksualitas? 

14. Apa harapan Bapak/Ibu terhadap hal ini kedepannya? 

 



Penerapan program Gereja terhadap Pendidikan Seksual Anak Usia Dini di 

PAR  

1. Apakah di PAR terdapat program atau materi yang berkaitan dengan 

pendidikan seksual anak usia dini? Jika ada, bagaimana pelaksanaannya?   

2. Apa saja materi atau bentuk pengajaran yang diberikan kepada anak terkait 

pengenalan tubuh, menjaga batasan diri, dan perlindungan diri? 
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